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ABSTRAK

Prayoga Akbar/222014228/2019/Analisis Pengelolaan Alokasi Dana Desa Dalam Upayah
Meningkatkan Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengelolaan alokasi dana desa pada tiga
desa di kecamatan Muara Payang dalam upaya meningkatkan pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan alokasi dana desa dalam upaya
meningkatkan pembangunan dan pemberdayaan masyaraakat. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Penelitian ini akan dilakukan pada tiga desa di kecamatan Muara Payang kabupaten
Lahat. Variabel dalam penelitian ini adalah pengelolaan keuangan dana desa. Data yang di
perlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian adalah
bahwa dalam pengelolaan keuangan desa pada tiga desa di kecamatan Muara Payang Lahat belum
berjalan dengan baik dan belum bisa menyelesaikan program pemerintah desa dengan tepat waktu
selama priode tertentu.

Kata kunci : Pengelolaan alokasi dana desa, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat

XV



ABSTRACT

Prayoga Akbar / 222014228/2019 / Analysis of Management of Village Fund Allocation in
Upayah to Improve Community Development and Empowerment

The formulation of the problem in this study is how to manage village fund allocations in three
villages in Muara Payang sub-district in an effort to improve development and community
empowerment. This study aims to determine the management of the allocation of village funds in
an effort to increase development and community empowerment. This type of research is
descriptive research. This research will be conducted in three villages in Muara Payang sub-
district, Lahat district. The variable in this study is the financial management of village funds. The
data needed in this study are primary and secondary data. The analysis techniques used in this
study were interviews and documentation. Based on the results of the study, the management of
village finances in three villages in the Muara Payang Lahat sub-district had not yet proceeded
well and had not been able to complete the village government program in a timely manner during
a certain period.

Keywords: Management of village fund allocation, development and community empowerment
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan desa secara yuridis formal diakui dalam Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah dan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa. Berdasarkan ketentuan tersebut desa
diartikan sebagai kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang
diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Secara administratif desa merupakan bentuk pemerintahan terkecil
yang dipimpin oleh Kepala desa dari sebuah pemilihan rakyat secara langsung
melalui pemilihan umum atau biasa disebut dengan PILKADES. Dalam
menjalankan suatu pemerintahan di desa, Kepala Desa dibantu oleh staf-staf
desanya. Staf-staf desa ini menjalankan pekerjaannya sesuai dengan jabatan
masing-masing, antara lain: sekretariss desa, kepala urusan umum, kepala
urusan pembangunan, kepala urusan keuangan, kepala urusan pemerintaha,
kepala urusan kesejahteraan rakyat dan kasun (Kepala Dusun).

Pemerintah berusaha mengatur, mengurus urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat, tentunya diperlukan pendapatan agar dapat
tercapai tujuan dalam pembangunan dan kesejahteraan desa. Salah satu

sumber pendapatan desa yang dapat berfungsi sebagai sumber kegiatan



operasional desa dan untuk pemberdayaan masyarakat adalah Alokasi
Dana Desa atau disebut juga dengan dana ADD. Menurut Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa, Alokasi Dana Desa paling sedikit 10%
dari dana perimbangan yang diterima kabupaten/kota dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus.
Penggunaaan Anggaran Alokasi Dana Desa adalah sebesar 30% untuk belanja
aparatur dan operasional pemerintahan desa, sebesar 70% untuk biaya
pemberdayaan masyarakat. Dengan diterimanya dana bagi desa tersebut,
pemerintahan desa harus siap dan mampu dalam mengelola keuangan desa
berdasarkan asas transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan
tertib dan disiplin anggaran sesuai dengan Permendagri No.37 Tahun 2007
Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa. Dengan hal ini menurut Riza
Ramadhan (2014: 3) masyarakat akhirnya dapat menilai kinerja pemerintah
desa secara langsung, jika kinerja pemerintah desa baik maka masyarakat akan
memberikan apresiasi yang baik, namun apabila hasil pengelolaan keuangan
desa tidak diungkapkan kepada masyarakat maka pengelolaan keuangan desa
tidak dapat diketahui oleh masyarakat sehingga pemerintah desa belum
menunjukkan transparansi dan akuntabilitasnya pada masyarakat umum.

Penyelenggaraan pemerintahan desa di jelaskan merupakan subsistem
dari sistem penyelenggaraan pemerintahan, sehingga desa memiliki
kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakatnya. Pada
sisi mekanisme pendanaan pemerintah desa, proses yang dikerjakan adalah

bagaimana desa mengelola asset sumber daya alam secara bijaksana dan



berkelanjutan. Menurut Nurman (2015: 225) penguatan basis ekonomi
rakyat yang bersumber pada asset desa merupakan pilihan menuju
kemandirian. Pilihan tersebut juga di ambil untuk menciptakan ruang bagi
peran masyarakat dalam proses pembangunan. Menurut Djiwadono dalam
Nurman (2015: 241) menyebutkan bahwa tujuan pembangunan desa meliputi;
pertama, tujuan ekonomi meningkatkan produktivitas di daerah pedesaan
dalam rangka mengurangi kemiskinan di daerah pedesaan. Kedua, tujuan
sosial diarahkan kepada pemerataan kesejahteraan penduduk desa. Ketiga,
tujuan kultural dalam arti meningkatkan kualitas hidup pada umumnya dari
masyarakat pedesaan. Keempat, tujuan kebijakan menumbuhkan dan
mengembangkan partisipasi masyarakat desa secara maksimal dalam
menunjang usaha-usaha pembangunan serta dalam memanfaatkan dan
mengembangkan hasil-hasil pembangunan.

Menurut Moeljarto Tjokrowinoto (2012: 41) pembangunan desa perlu
diarahkan pada terwujudnya desa yang mandiri, yaitu desa yang warganya
mempunyai semangat untuk membangun yang tinggi, yang mempunyai
kemampuan untuk mengidentifikasi permasalahan desanya, menyusun rencana
untuk memecahkan permasalahan serta melaksanakan rencana tersebut dengan
seefisien dan seefektif mungkin, dengan pertama-tama bertumpu pada sumber
daya dan dana yang berasal dari masyarakat desa, dan mampu menjaga
kelangsungan proses pembangunan.

Arah pemberdayaan masyarakat desa yang paling efektif adalah dengan

melibatkan masyarakat dan unsur pemerintahan yang memang mempunyai



kebijakan pembangunan yang lebih reaktif memberikan prioritas
kebutuhan masyarakat desa dalam alokasi anggaran sehingga mereka mampu

untuk memanfaatkan potensi yang dimiliki daerah masing-masing.

Satu dari rentetan program pemberdayaan itu adalah pemberian Alokasi
Dana Desa (ADD) yang merupakan wujud dari pemenuhan hak desa untuk
menyelenggarakan Otonomi Desa agar tumbuh dan berkembang mengikuti
pertumbuhan desa itu sendiri berdasarkan keanekaragaman, partisipatif,
otonomi asli, demokratisasi dan pemberdayaan masyarakat. Alokasi dana desa
diberikan oleh pemerintah pusat yang diperoleh dari dana perimbangan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang diterima oleh
kabupaten/kota dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus (DAK) sebesar 10%. Dana tersebut
kemudian dapat digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan
masyarakat. Jumlah nominal yang akan diberikan kepada masing-masing desa
akan berbeda tergantung dari geografis desa, jumlah penduduk, serta jumlah
angka kematian. Alokasi dana sebesar 10% yang diterima oleh desa akan
menyebabkan peningkatan terhadap pendapatan desa.

Dana desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara yang diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten/kota dan digunakan
untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, dan pemberdayaan

masyarakat. (Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 1 Tentang Desa).



Penggunaan dana desa berdasarkan Pasa 25 Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 247 Tahun 2015, yaitu: Dana desa diprioritaskan untuk membiayai
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat yang pelaksanaannya
diutamakan secara swakelola dengan menggunakan sumber daya/ bahan baku
lokal, dan diupayakan dengan lebih banyak menyerap tenaga kerja dari
masyarakat setempat. Ketentuan pasal tersebut mengamanatkan kepada
pemerintah kabupaten untuk mengalokasikan dana perimbangan yang diterima
kabupaten kepada desa-desa dengan memperhatikan prinsip keadilan dan
menjamin adanya pemerataan.

Dengan adanya dana desa tersebut, maka pemerintah desa dituntut
untuk mengelola dana desa dengan efektif dan akuntabel. Efektif yang
dimaksud adalah sejauh mana target (kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah
dicapai oleh pemerintah desa dalam pemanfaatan dana desa. Sedangkan
akuntabel yang dimaksud adalah tingkat transparansi dari keberhasilan atau
kegagalan yang telah dicapai oleh pemerintah desa dalam pemanfaatan dana
desa.

Kabupaten Lahat adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera
Selatan yang beribukota lahat. Kabupaten Lahat sebenarnya hanya terdiri dari
7 kecamatan induk yaitu Lahat, Kikim, Kota Agung, Jarai, Tanjung Sakti,
Pulau Pinang, dan Merapi. Namun pasca pemekaran, jumlah kecamatan di
kabupaten Lahat bertambah menjadi 22 kecamatan. Kabupaten Lahat memiliki
22 kecamatan, 509 desa definitif, 4 desa persiapan dan 14 kelurahan dengan

luas wilayah kabupaten lahat 4.361,83 km?.



Muara payang adalah sebuah kecamatan di kabupaten Lahat, Sumatera
Selatan, Indonesia. Ibu kota kecamatan ini berada di desa Lawang Agung
Lama dan dibentuk berdasarkan Perda Nomor 25 Tahun 2008, Muara Payang
merupakan pemekaran kedua dari kecamatan Jarai. Kecamatan Muara Payang
ini memiliki luas wilayah sebesar 37.50 km? dengan jumlah penduduk
sebanyak +8.670 jiwa. Kecamatan ini memiliki 7 desa yaitu desa Muara
Payang, desa Muara Gelumpai, desa Talang Tinggi, desa Lawang Agung
Lama, desa Lawang Agung Baru, desa Muara Jauh, dan desa Bandu Agung.

Tabel 1.1

Jumlah Penduduk Laki-Laki dan Perempuan Pada Ketiga Desa di
Kecamatan Muara Payang Kabupaten Lahat

Desa Jumlah Penduduk (orang)
Laki-Laki Perempuan Jumlah
Lawang Agung Lama 475 415 890
Bandu Agung 732 665 1.397
Muara Jauh 500 416 916

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lahat

Pada penelitian ini di pilinlah 3 desa diantara 7 desa yang ada di
Kecamatan Muara Payang yaitu: desa Lawang Agung Lama, desa Bandu
Agung dan desa Muara Jauh. Alasannya adalah karena ketiga desa ini
merupakan desa yang kurang dalam hal pemberdayaan masyarakatnya dilihat
dari masih banyaknya masyarakat-masyarakat miskin yang perlu disantuni.
Kemudian pembangunan desa di ketiga desa ini juga masih tergolong kurang
adanya pembangunan sarana dan prasarana sehingga sulit mendapatkan
sumber daya manusia berkompeten dalan hal pembangunan desa. Ketiga desa
ini pun menerima Alokasi Dana Desa dari tahun 2016 dengan rincian sebagai

berikut:



Tabel 1.2

Alokasi Dana Desa dan Dana Desa Pada Ketiga Desa yang Ada Di

Kecamatan Muara Payang Kabupaten Lahat

No | Nama Desa Tahun | Alokasi Dana Desa | Dana Desa
1 | Lawang Agung Lama| 2016 127.552.800 595.564.000
2017 303.190.000 759.334.000
2018 378.629.000 718.247.000
2 | Bandu Agung 2016 135.605.000 595.367.000
2017 313.990.000 767.200.000
2018 391.459.000 892.665.000
3 | Muara Jauh 2016 147.952.800 595.277.727
2017 334.390.000 758.962.000
2018 | 404.129.000 920.683.000

Sumber: Penulis 2019

Pada setiap tahunnya di ketiga desa ini pemberian Alokasi Dana Desa
selalu mengalami peningkatan mulai dari tahun 2016-2018. Alokasi Dana
Desa (ADD) vyang diberikan pada ketiga desa ini digunakan untuk
pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat. Namun berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan di desa Muara Jauh masi kurangnya pembanguan
dan tahap perencanaan belum tepat waktu, dan desa Bandu Agung juga masih
kurangnya pembangunan dan tingkat kesejahteraan masyarakat masi kurang,
sama hal nya dengan kedua desa di atas desa lawang Lawang agung lama
juga masi kurangnya pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. Serta
permasalahan lainnya daalam hal pengelolaan kebijakan Alokasi Dana Desa

(ADD) terutama dalam pembangunan di ketiga desa ini adalah masih



belumnya sepenuhnya masyarakat mengetahui tentang pengelolaan Alokasi
Dana Desa

Ketertarikan memilih program Alokasi Dana Desa (ADD) untuk diteliti
adalah karena program Alokasi Dana Desa merupakan program yang
dijalankan dengan baik memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
pemberdayaan masyarakat baik dalam segi bidang pembangunan, kesehatan,
pendidikan maupun dalam bidang pemberdayaan lainnya di sebuah desa di
setiap kabupaten di Indonesia, khususnya di ketiga desa Kecamatan Muara
Payang Kabupaten Lahat. Program ini juga sepenuhnya ditangani secara
swadaya oleh pemerintah desa dan juga masyarakat. Dan diharapkan Alokasi
Dana Desa yang disalurkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dalam pembangunan pedesaan secara gotong royong.

Pembangunan masyarakat desa di arahkan untuk memanfaatkan secara
optimal potensi sumber daya alam dan pembangunan sumber daya manusia
dengan meningkatkan kualitas hidup, keterampilan dan prakarsa dengan
bimbingan dan bantuan pemerintah. Oleh sebab itu, peneliti lebih memilih
meneliti mengenai program ini karena jika dana ini dikelola dengan baik dan
jujur maka hasil pembangunan akan terlihat lebih jelas dan juga sebaliknya.

Tujuan pemberian Alokasi Dana Desa (ADD) pada ketiga desa tersebut
adalah untuk pemberdayaan masyarakat agar lebih mandiri dari sebelumnya
sehingga masyarakat di tingkat individu, kelompok, kelembagaan maupun
komunitas memiliki kesejahteraan yang lebih baik dari sebelumnya. Dan juga

dengan adanya pembangunan di desa ini akan menambah pendapatan bagi



masyarakat ketiga desa tersebut. Namun tingkat kesadaran masyarakat untuk
melakukan suatu perubahan yang didanai oleh alokasi dana desa masih sangat
rendah. Disebabkan karena tingkat pendidikan masyarakat masih sangat
rendah.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut yang penulis uraikan
sehingga penulis tertarik untuk mendeskripsikan sejauh mana pengelolaan
Alokasi Dana Desa (ADD) itu untuk kepentingan pembangunan masyarakat
dan pemberdayaan masyarakat. Dengan melihat fenomena yang terjadi di
ketiga desa tersebut. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Pengelolaan Alokasi Dana Desa dalam Upaya
Meningkatkan Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Pada

Tiga Desa Di Kecamatan Muara Payang Kabupaten Lahat”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengelolaan
alokasi dana desa pada 3 desa di kecamatan Muara Payang dalam upaya

meningkatkan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
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pengelolaan alokasi dana desa dalam upaya meningkatkan pembangunan dan

pemberdayaan masyarakat pada 3 desa di kecamatan Muara Payang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak
yang terkait sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan memperluas wawasan
dan pengalaman yang baik mengenai masalah pengelolaan alokasi dana
desa dalam upaya meningkatkan pembangunan dan pemberdayaan

masyarakat.

2. Bagi Ketiga Desa di Kecamatan Muara Payang.
Khususnya bagi 3 desa yang ada di kecamatan Muara Payang Kabupaten
Lahat agar dapat menggunakan dana desa lebih baik lagi dan ddapat

meningkatkan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat.

3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan menambah sebuah referensi baru dari ilmu
analisis pengelolaan dana desa dalam meningkatkan pembangunan dan

pemberdayaan masyarakat.
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